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ABSTRAK  

 

         Penelitian ini membahas analisis perbandingan efisiensi antara metode 

basah (wash boring) dan metode kering (dry drilling) dalam pekerjaan 

pondasi, ditinjau dari segi biaya dan waktu pelaksanaan. Studi ini dilakukan 

pada proyek pembangunan pondasi di Gedung SMPN 7 Mengwi. Metode 

basah melibatkan penggunaan air untuk mencuci dan mengangkat tanah, 

sementara metode kering tidak memerlukan air, sehingga lebih cocok untuk 

kondisi tanah dengan kandungan air rendah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa untuk kedalaman pondasi 10 meter, metode basah memerlukan biaya 

total sebesar Rp. 211.556.880, dengan waktu pelaksanaan pengeboran 

selama 3 jam. Sedangkan metode kering memerlukan biaya total sebesar Rp. 

238.556.880, dengan waktu pelaksanaan pengeboran selama 4 jam. Dari 

hasil analisis, metode basah terbukti lebih efisien dalam hal biaya, meskipun 

memerlukan waktu yang sedikit lebih singkat dibandingkan dengan metode 

kering. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi para insinyur dan 

kontraktor dalam memilih metode pondasi yang tepat berdasarkan efisiensi 

biaya dan waktu, serta kondisi tanah di lapangan. 

 

Kata Kunci: metode basah, metode kering, pondasi 
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ABSTRACK  

 

         This study examines the comparative efficiency analysis between wet 

method (wash boring) and dry method (dry drilling) in foundation work, 

considering both cost and execution time. The study was conducted on the 

foundation construction project at SMPN 7 Mengwi. The wet method 

involves using water to wash and remove soil, whereas the dry method does 

not require water, making it more suitable for soil conditions with low water 

content. The results show that for a foundation depth of 10 meters, the wet 

method incurs a total cost of Rp. 211,556,880, with a drilling time of 3 

hours. In contrast, the dry method incurs a total cost of Rp. 238,556,880, 

with a drilling time of 4 hours. The analysis reveals that the wet method is 

more cost-efficient, requiring slightly less time than the dry method. This 

research provides valuable insights for engineers and contractors in 

selecting the appropriate foundation method based on cost and time 

efficiency, as well as on-site soil conditions. 

 

Keywords: wash Boring, dry Boring, pondation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Pondasi adalah suatu bagian dari konstruksi bangunan yang bertugas 

meletakkan bangunan dan meneruskan beban bangunan atas (upper 

structure/super structure) ke dasar tanah yang cukup kuat mendukungnya. Untuk 

tujuan itu pondasi bangunan harus diperhitungkan dapat menjamin kestabilan 

bangunan terhadap berat sendiri, beban-beban berguna dan gaya-gaya luar, seperti 

tekanan angin, gempa bumi dan lain-lain, dan tidak boleh terjadi penurunan 

pondasi setempat ataupun penurunan pondasi yang merata lebih dari batas 

tertentu. 

          Pondasi  merupakan salah satu jenis pondasi dalam dan biasanya pada 

bangunan-bangunan tinggi , Pemakaian pondasi  adalah merupakan alternatif lain, 

bila mana dalam pelaksanaan pembangunan berada pada suatu lokasi yang sangat 

sulit atau beresiko tinggi apabila mempergunakan pondasi tiang pancang (spoon 

pile). Dalam pekerjaan pondasi bore pile terdapat 2 macam pengeboran, yaitu 

dengan menggunakan sistem basah dan sistem kering.  

Pengeboran dengan sistem basah ini digunakan apabila diketahui level mata 

air tanah cukup tinggi sehingga untuk mengantisipasi keluarnya air di konstruksi 

lubang bor. Pada sistem basah diperlukan air untuk mempermudah pelarutan tanah 

hasil pengeboran yang dialirkan ke tangki penampung. Diperlukan cairan 

bentonite untuk mencegah keruntuhan tanah pada dinding lubang bor, serta 

pemasangan casing untuk mencegah keruntuhan tanah kedalam lubang. 

Pengeboran pada sistem basah dapat dilakukan secara terus menerus hingga 

mencapai kedalaman yang direncanakan.  

Pengeboran sistem kering dilakukan setiap interval kedalaman tertentu 

tergantung pada panjang mata bor yang digunakan. Diperlukan waktu untuk 

proses pelepasan tanah hasil pengeboran oleh mata bor keatas permukaan tanah 

dengan cara penghentakan, selanjutnya akan dilakukan pemindahan tanah oleh 

back hoe ke dalam loader untuk dilakukan proses pembuangan. 
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 Kedua metode pengeboran basah dan kering memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing yang dimana dalam dunia konstruksi pasti sangat 

dipertimbangkan dalam pemilihannya, karena disesuaikan dengan keadaan sekitar 

proyek, jenis tanahnya hingga dalam segi biaya.   

       Pada proyek Pembangunan SMPN 7 Mengwi ini dalam pelaksanaannya 

menggunakan pondasi  yang berdiameter 30 cm dengan kedalaman 10 meter dan 

dalam proses pengeborannya menggunakan metode bor basah dan bor kering, 

sesuai dengan judul penelitian ini digunakan untuk alternatif suatu proyek yang 

bertujuan untuk membandingkan mana yang lebih efektif pengeboran 

menggunakan metode bor basah atau kering dari segi waktu pelaksanaan dan 

biaya. Oleh karena itu, penulis tertarik mengambil topik efisiensi pelaksanaan 

pekerjaan pembuatan lubang bored pile metode basah dan kering ditinjau dari segi 

waktu pelaksanaan dan biaya ( studi kasus pembangunan gedung SMPN 7 

Mengwi) sebagai penelitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian terhadap latar belakang sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah manakah yang lebih efisien pelaksanaan 

pekerjaan pembuatan lubang bored pile antara metode basah dan kering ditinjau 

dari segi waktu dan biaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mengevaluasi perbandingan 

antara kedua metode tersebut mana yang lebih efisien motede basah dan kering 

dengan tujuan meningkatkan efisiensi dalam proyek konstruksi yang melibatkan . 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan yang sudah 

dijabarkan secara terperinci, maka didapatkan manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai mana yang lebih efisiensi metode basah dan kering jika 

ditinjau dari segi waktu pelaksanaan dan biaya. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Upaya yang dilakukan dalam penelitian tugas akhir ini agar berjalan secara 

sistematis mengingat cakupan penelitian yang begitu luas, maka perlu diberikan 

batasan-batasan sebagai berikut 

1. Penelitian dilakukan pada struktur pondasi utama proyek pembangunan 

Gedung Unit Sekolah Baru (USB) SMPN 7 Mengwi, Badung, Bali. 

2. Jenis tanah pada lokasi penelitian berupa tanah lempung dan urugan 

lime stone sedalam ± 7 m. 

3. Ukuran lubang bore pile berdiameter 30 cm dengan kedalaman 10 

meter. 
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BAB V 

SIMPULAN  DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan analisis dari bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dari 

segi waktu pelaksanaan metode basah lebih efisien karena menghasilkan waktu 1 

jam lebih cepat dibanding metode kering. Selain itu, dari segi biaya, metode basah 

juga lebih efisien karena memiliki total biaya yang jauh lebih rendah sebesar  

12,75% dari biaya metode kering, ini menunjukkan bahwa metode basah secara 

signiifika lebih efisien baik ditinjau dari segi waktu maupun biaya. Namun 

demikian tidak semua pekerjaan dapat dilaksanakan dengan metode basah, seperti 

halnya pada pembangunan SMPN 7 Mengwi.  

 

5.2 Saran 

      Dari hasil perhitungan dan kesimpulan diatas penulis memberi saran sebagai 

berikut :  

1. Sebelum melakukan perhitungan hendaknya kita memperoleh data teknis 

yang lengkap, karena data tersebut sebagai penunjang dalam membuat 

perhitungan. 

2. Perencanaan, pelaksanaan, pengawasan yang baik akan menghasilkan suatu 

konstruksi yang berkualitas baik. 
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PILE REINFORCMENT
      - Bore Pile   : (Tumpuan)
        Tulangan : 8 D13
        Spiral : D10-100
        Deking : 40 mm
        Mutu Beton : fc' 21,7 MPa » K-250 (slump 12 ±2)
        Mutu Baja Tulangan : ≤ Ø12 BJTP 280 (SNI)
           ≥ Ø12 BJTD 420 (SNI)

      - Bore Pile   : (Lapangan)
        Tulangan : 8 D13
        Spiral : D10-150
        Deking : 40 mm
        Mutu Beton : fc' 21,7 MPa » K-250 (slump 12 ±2)
        Mutu Baja Tulangan : ≤ Ø12 BJTP 280 (SNI)
           ≥ Ø12 BJTD 420 (SNI)

KETERANGAN :

BOTTOM PILE CAP
BOP -2.580

BOTTOM BORE PILE
GL -10.000
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